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Jakarta, 1 September 2015 — Surplus neraca perdagangan  bulan Juli 2015 ditopang oleh surplus perdagangan non migas NDIA (235.0)  (220) Penurunan terbesar dialami ekspor non migas ke Australia, Belanda, dan Pada bulanJuli2015, totalimpor mengalami penurunan 28,4% dibandingtahun  khususnya Singapura (turun 27,8%), Korsel
di t?ulanJuIisemakin meningkat. Neraca pej'r‘dagangan bulan' usD 2,2 milia.r, sementara neraca perdage‘mgan migas defi.si'f :I'\IG'Z'Z'ESRS:R'KAT géﬁiéi gg:z; Singapura (Tabel 2). Penurunan ini berkontribusi besar menekan nilai sebelumnya (YoY), dari USD 14,1 miliar pada Juli 2014 menjadi USD 10,1 miliar ~ (turun 23,5%) danJepang (turun 19,8%)
Juli 2015 tercatat surplus USD 1,3 miliar, mengalami USD 0,9 miliar. Hal yang menggembirakan surplus ini REP.RAKYAT CINA (132.2) (107)  ekspor nonmigas. Produk yang berkontribusi terhadap penurunan ekspor
- T - : : feni : AUSTRALIA (118.5) (29.7) . . . L . L
peningkatan USD 0,.8 miliar dibandingkan surplus merupakanyangtertinggisejak awal tahun lalu. (Grafik 1) JEPANG ey (0.2 ke Australia antara lain Barang dari Besi Baja, Mesin/peralatan listrik, dan Grafik 4. Impor Berdasarkan Golongan Penggunaan Barang
perdagangan bulan Juni 2015. Surplus neraca perdagangan BELANDA (99.6) (293) produk Kayu. Sedangkan produk eskpor ke Singapura yang mengalami
KOREA SE. (56:2) as3) lain Mesin/Peralatan Listrik, Timah, dan CPO
. . . : enurunan antara lain Mesin/Peralatan Listrik, Timah, dan . iai il 9
Grafik 1. Neraca Perdagangan Bulanan Indonesia oy SELATAN ﬁzﬁ.ii §§§_§§ P K:::z:fsi Barang Nilai (USD Miliar) Pertumbuhan (%, YoY)
. Tabel 3. Peningkatan Ekspor Non Migas Indonesia Terbesar 6.9% Konsumsi
USD Miliar sumber: BPS (dolah Puska Dagl, 8P2KP) Berdasarkan Negara Tujuan: Januari-Juli 2015 iy 7.3% Barang
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Pertambangan .1.75 .31,0d antara lain: Batubara (-22,2%). Disisi lain, sektor Selama Januari-Juli 2015, impor masih tetap didominasi signifikan antara lain: Mesin/Pesawat Mekanik;
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menambah pencapaian neraca Nilai (USD Juta) Growth Jan-Jul 2015 wose N :2015 s ganik ) impornya turun signifikan antara lain: Bahan Kimia Organik, menjadi 7,3%, namun nilainya mengalami penurunan sebesar
W Juli 2014 . . . .
perdagangan kumulatif Januari-Juli Uraian Januari-Juli 2014 Januari-Juli 2015 YoV (%) Barang-barang rajutan; Mesin/peralatan listrik; Besi dan Baja, serta Plastik dan Barang dari Plastik. Sementara  14,1% menjadi sebesar USD 6,1 miliar. Sedangkan barang
. . . .. .. Sumber: BPS (diolah Puska Daglu, BP2KP) d K B d i k k d k_ . . . . 3 A A . 3
menjadi 2015 surplus USD 5,7 miliar, Ekspor Impor Selisih Ekspor Impor Selisih | Ekspor  Impor o i . . ) . o an Rayu, barang dari kayu meru.pa an. produ itu, pangsa impor Barang Modal mengalami peningkatan konsumsi yang impornya turun signifikan antara lain: Susu,
3uh lebih baik dibandingkan neraca r Kinerja ekspor bulan Juli 2015 dibandingkan Juli 2014 menunjukkan terjadinya produk ekspor yang mengalami peningkatan
- o . o - ] . ]
) ) g 1] 102,948.7 104,035.4  -1,086.7 89,7604 84,0259 57343 -12.81 -19.23 penurunan pada seluruh sektor, baik itu sektor pertanian, sektor industri, sektor migas  sangat signifikan pada Juli 2015 (YoY) dengan menjadi 17,1%, namun nilainya turun sebesar 15,7% menjadi  telur, mentega; Daging hewan; dan Sayuran.
per.dz'agangan Janf"ér"wl' 2014 yang Migas 18,1815 259689 -7,787.4 11,3914 153912 -3999.8 -37.35 -40.73 dan sektor pertambangan dengan penurunan masing-masing sebesar 7,2%; 16,4%; pertumbuhan masing-masing sebesar 36.336,6%, USD 14,3 (Grafik 4). Barang modal yang impornya turun
defisit USD 1,1 miliar. Surplus selama Minyak Mentah 53201 83126 -29925 38426 49237 -10811 -27.77 -40.77 43,0% dan 3,9% (Grafik 3). Namun demikian, secara kumulatif selama Januari-Juli2015  2.994,3%, dan 204,9%. Disisi lain, kinerja ekspor
Januaril—Jull 2015 terdiri darlls.urplus Hasil Minyak 22463 157865 -135404 12441 92812 80371 4462 4121 kinerja ekspor sektor pertanian memperlihatkan kenaikan tipis sebesar 0,02% secara kumulatif Januari-Juli 2015 untuk produk
non migas sebesar USD 9,7 miliar dan dibandingkan periode yang sama tahun 2014, ditengah pelemahan sektor-sektor Mesin/peralatan listrik; Bijih, kerak, dan Abu
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defisit perdagangan migas sebesar Nonmmi lainnya. Sektor pertanian yang naik signifikan antara lain produk Kopi, teh dan rempah- logam; dan Kayu, Barang dari kayu mengalami Pusat Kebijakan Perdagangan Luar Negeri re arkabl e
USD 4,0 miliar. (Tabel 1) onmigas 847672 780665 670071 783630 68,6347 97343 755 -12.08 rempah (HS 09) yang naik 23,3% YoY. Sektor-sektor lainnya mengalami pelemahan kenaikan tertinggi masing-masing sebesar Badan Pengkajian & Pengembangan Kebijakan Perdagangan
Sumber: BPS (diolah Puska Daglu, BP2KP) dengan rincian sektor migas yang turun signifikan adalah Minyak Mentah (-25,4%); 482,6%, 84,6%, dan 67,1% (YoY). Kementerian Perdagangan RI In DnESIB
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